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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama RI

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No.

158/1987 dan no. 05436/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب ba<>’ b Be

ت ta<>’ t Te

ث sa>’ s| es titik di atas

ج ji<<>m J Je

ح h{a>’ h} ha titik di bawah

خ kha>’ kh ka dan ha

د da>l d De

ذ za>l z| zet titik di atas

ر ra>’ r Er

ز zai z Zet

س si>n s Es

ش syi>n sy es dan ye

ص s{a>d s} es titik di bawah

ض d{a>d d} de titik di bawah

ط t{a>’ t} te titik di bawah
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ظ z}a>’ z{ zet titik di bawah

ع ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)

غ gain g Ge

ف fa>’ f Ef

ق Qa>f q Qi

ك Ka>f k Ka

ل La>m l El

م mi>m m Em

ن Nu>n n En

و Wa>wu w We

ه h>a> h Ha

ء hamzah ’ Apostrof

ي ya>’ y Ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap, contoh:

متعقّدین ditulis muta‘aqqadῑn
عدّة ditulis ‘iddah

C. Ta’ marbūṭah di akhir kata

1. Bila dimatikan, ditulis h,

ةھب ditulis hibah

جزیة ditulis jizyah
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t, contoh:

االلهنعمة ditulis ni’matullah

الفطرزكاة ditulis zakātul-fiṭri
D. Vokal pendek

َ (fatḥah) ditulis a contoh ضَرَبَ ditulis daraba

ِ (kasrah) ditulis i contoh فَھِمَ ditulis fahima

ُ (dammah) ditulis u contoh كُتِبَ ditulis kutiba

E. Vokal panjang

1. Fatḥah+alif ditulis ā (garis diatas)

جاھلیّة ditulis jāhiliyyah

2. Fatḥah+alif maqṣūr, ditulis ā (garis diatas)

یسعى ditulis yas’ā

3. Kasrah+yā’ mati, ditulis ῑ (garis diatas)

مجید ditulis majῑd
4. Dhammah+wāwu mati, ditulis ū (garis diatas)

فروض ditulis furūd

F. Vokal-vokal rangkap

1. Fatḥah dan yā’ mati ditulis ai, contoh:

بینكم ditulis bainakum

2. Fatḥah dan wāwu mati ditulis au, contoh:
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قول ditulis qaul

G. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof (‘):

اانتم ditulis a’antum

اعدّت ditulis u’iddat

شكرتملئن ditulis la’in syakartum

H. Kata sandang Alif+Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al-, contoh:

القران ditulis al-Qur’ān

القیاس ditulis al-Qiyās

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, sama dengan huruf Qamariyyah, contoh:

الشمس ditulis al-Syams

السماء ditulis al-Samā’

I. Huruf besar

Penulisan huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan

Yang Disempurnakan (EYD).

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya, contoh:

الفروضذوى ditulis Żawi al-furūd

السنةأھل ditulis Ahl al-Sunnah
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MOTTO

)٦غَنِيٌّ عَنِ الْعَالَمِینَ (وَمَنْ جَاھَدَ فَإِنَّمَا یُجَاھِدُ لِنَفْسِھِ إِنَّ اللَّھَ لَ

Dan barang siapa yang berjihad,

maka sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk dirinya sendiri.

Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu)

dari semesta alam.(Qs. al-Ankabut: 6)

لَّھُ فَلَا غَالِبَ لَكُمْ وَإِنْ یَخْذُلْكُمْ فَمَنْ ذَا الَّذِي یَنْصُرُكُمْإِنْ یَنْصُرْكُمُ ال

)١٦٠مِنْ بَعْدِهِ وَعَلَى اللَّھِ فَلْیَتَوَكَّلِ الْمُؤْمِنُونَ (

Jika Allah menolong kamu,

maka tidak ada yang dapat mengalahkanmu,

tetapi jika Allah Membiarkan kamu (tidak memberi pertolongan),

maka siapa yang dapat menolongmu setelah itu? Karena itu, hendaklah

kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakal.

(Qs. Ali Imran:160)

“Setiap usaha seseorang

kemanfaatannya / kemudharatannya akan kembali

kepada dirinya sendiri dan hanya Allah SWT

Yang Maha Memberikan pertolongan.”
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ABSTRAK
Penelitian ini membahas tentang tradisi pembacaan surat-surat pilihan

sebelum dan setelah bangun tidur di Pondok Pesantren Matholi’ul Hikmah di
Dusun Penanjung 3, Desa Pruwatan, Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes,
Jawa Tengah. Fokus pembahasan penelitian ini adalah sejarah dan prosesi praktik
tradisi pembacaan surat-surat pilihan sebelum dan setelah bangun tidur,
latarbelakang pemilihan surat-surat pilihan yang harus dibaca dan makna tradisi
tersebut menurut Pengasuh, Pengurus dan Santri Putra dan Putri Pondok
Pesantren Matholi’ul Hikmah berdasarkan teori antropologi interpretatif dari
Clifford Geertz. Penelitian ini adalah penelitian lapangan menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Dalam penelitian ini untuk
pengumpulan data peneliti melakukan tiga teknik, yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi. Peneliti menganalisis data tersebut dengan analisis deskriptif dan
analisis eksplanasi.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa tradisi pembacaan surat-
surat pilihan sebelum dan setelah bangun tidur di Pondok Pesantren Maholi’ul
Hikmah dilakukan sejak tahun 1980-an bersamaan dengan pendirian Pondok
Pesantren Matholi’ul Hikmah. KH. M. Wasroh Abdul Wahid, S.Pd.I, beliau
Pendiri dan Pengasuh Pondok Pesantren Matholi’ul Hikmah yang mengajarkan
seluruh santrinya untuk membaca surat-surat pilihan yang mempunyai banyak
faedah dan fadilah setiap sebelum dan setelah bangun tidur. Pembacaan surat-
surat pilihan ini berlangsung dipimpin oleh seorang Pengurus pondok baik di
pondok putra dan di pondok putri serta diikuti oleh seluruh santri kecuali yang
berhalangan. Santri putra sebelum tidur membaca surat al-Sajdah: Sabtu, al-Mulk:
Minggu, al-Rahmān: Selasa, Nuh: Rabu, Yāsῑn: Kamis, al-Wāqi’ah: Jum’at dan
setelah bangun tidur membaca surat al-Mulk. Santri putri sebelum tidur membaca
surat al-Sadjah dan setelah bangun tidur membaca surat al-Wāqi’ah dan al-Mulk.
Tradisi pembacaan surat-surat pilihan sebelum tidur diawali dengan berwudhu,
membaca surat pilihan dan tidur. Setelah bangun tidur santri berwudhu, shalat
tahajud munfarid, shalat hajat berjama’ah, membaca Asmā al-husna, surat-surat
pilihan bersama-sama dengan tartil, istigaśah (bagi santri putra).

Makna tradisi pembacaan surat-surat pilihan dengan teori antropologi
interpretatif dari Clifford Geertz, dapat disimpulkan bahwa dalam tradisi tersebut
simbolnya adalah enam surat pilihan yang dibaca setiap sebelum tidur dan setelah
bangun tidur adalah z|ikir yang mengandung pengharapan (raja’) dan do’a, yaitu
harapan dan do’a akan terkabulnya faedah dan fad}ῑlah membaca surat-surat
pilihan. Makna itu yang melekat dalam setiap diri santri dan menciptakan
perasaan dan motivasi yang kuat, mudah menyebar dan tidak mudah hilang dalam
diri setiap santri yang telah melekat kuat dalam fikiran dan hati mendorong
mereka untuk mengikuti dan membiasakan diri untuk membaca surat-surat
pilihan. Perasaan dan motivasi santri dalam tradisi tersebut sama persis dengan
pemahamannya terhadap faedah dan fad}ῑlah surat-surat pilihan itu dan telah
menjadi kepercayaan yang tertanam baik dalam pikiran seluruh santri. Akhirnya,
kegiatan pembacaan surat-surat pilihan tersebut menjadi realitas yang unik dalam
kehidupan santri Pondok Prsantren Matholi’ul Hikmah berbeda dengan
kebudayaan tidur di tempat lainnya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Umat Islam meyakini bahwa al-Qur’an merupakan wahyu Allah SWT berupa

kitab suci umat Islam sebagai mukjizat terbesar Nabi Muhammad SAW selaku

uswatun ḥasanah bagi umat Islam dan merupakan sumber hukum Islam yang

utama serta diakui kebenarannya. Meskipun demikian, al-Qur’an yang berbentuk

teks dan mengandung penuh ajaran hidup, tuntunan beragama, hikmah kehidupan

dan sebagainya sebagai pedoman hidup umat Islam tidak akan diperoleh tanpa

adanya upaya mempelajari dan mengamalkan al-Qur’an dalam kehidupan sehari-

hari.

Al-Qur’an sebagai kitab suci yang berfungsi melakukan perubahan positif1

menempatkan dirinya sebagai pendorong dan pemandu, demi berperannya

manusia secara positif dalam bidang-bidang kehidupan, yang dapat terlaksana

apabila dipenuhi dua syarat pokok: (1) adanya nilai (idea) dan (2) adanya pelaku-

pelaku yang menyesuaikan diri dengan nilai-nilai tersebut. Syarat pertama telah

diambil alih sendiri oleh Allah SWT melalui petunjuk-petunjuk al-Qur’an serta

penjelasan-penjelasan Rasūlullāh SAW dalam hadisnya. Adapun syarat kedua,

mereka adalah manusia-manusia yang hidup dalam suatu tempat dan selalu terikat

dengan hukum-hukum masyarakat yang telah ditetapkan itu.2

1 Lihat QS. Ibrahim ayat 1.
2 Umar Shihab, Kontekstual al-Qur’an: Kajian Tematik atas Ayat-Ayat Hukum dalam al-

Qur’an (Jakarta: Penamadani, 2005), hlm. 83.
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Dalam perjalanannya, model relasi al-Qur’an dengan realitas masyarakat era

al-Qur’an, yang berposisi sebagai “pembentuk budaya”, lebih besar pengaruhnya

dalam mengarahkan perjalanan umat Islam, sehingga realitas sosial budaya yang

mengalami perkembangan luar biasa tanpa ada kendala sedikit pun dipandang

sebagai perkembangan yang melenceng dari aturan-aturan Nabi dan karena itu

perlu ada upaya purifikasi. Namun demikian, seiring dengan perkembangan sosial

budaya yang begitu cepat, ternyata model ini tidak selamanya berhasil

mendukung model purifikasi. Hal tersebut tidak lain karena perkembangan sosial

budaya yang begitu cepat merambah ke dalam jantung kehidupan umat Islam,

bukan hanya menjadi kendala bagi kemurnian ajaran Islam. Sebaliknya, umat

Islam justru merasa membutuhkan perkembangan tersebut sebab ajaran Islam

model klasik yang melarang bid’ah atau inovasi ternyata tidak mampu

memberikan solusi alternatif bagi kebutuhan material dan rasional manusia di

masa-masa mendatang.3

Oleh karena itu, di masa-masa peradaban dunia yang terus berkembang

sampai saat ini, jika diteliti dapat ditemukan banyak fenomena atau tradisi yang

melekat di kalangan masyarakat, kelompok atau lembaga tertentu yang

mengandung hubungan antara kehidupan sosial masyarakat dengan al-Qur’an.

Sebagaimana hal tersebut tetap dilakukan terus-menerus bukan tanpa sejarah,

tujuan dan harapan. Seperti adanya tradisi pembacaan surat-surat pilihan sebelum

dan setelah bangun tidur di Pondok Pesantren Matholi’ul Hikmah- Brebes, Jawa

Tengah.

3 Aksin Wijaya, Arah Baru Studi Ulum Al-Qur’an: Memburu Pesan Tuhan di Balik
Fenomena Budaya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cetakan 1, 2009), hlm. 108.
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Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan living Qur’an adalah fenomena

hubungan antara al-Qur’an dan masyarakat Islam serta bagaimana al-Qur’an itu

disikapi secara teoritik maupun dipraktikkan secara memadai dalam kehidupan

sehari-hari.4 Dengan kata lain, studi living Qur’an adalah kajian terhadap al-

Qur’an dan nilai-nilainya yang menyatu dengan kehidupan di suatu lingkungan

hidup komunitas tertentu. Lingkungan hidup itu dapat berupa lembaga formal

seperti pondok pesantren dan nonformal seperti masyarakat desa tertentu, yaitu al-

Qur’an yang dijadikan pedoman oleh manusia untuk melakukan suatu perilaku

yang mengandung nilai-nilai al-Qur’an, baik disadari atau tidak disadari oleh

manusia sebagai pelaku utama itu sendiri.

Salah satu contoh tradisi yang mencerminkan perilaku sebagai wujud resepsi

kelompok tertentu terhadap al-Qur’an adalah tradisi pembacaan surat-surat pilihan

sebelum dan setelah bangun tidur di Pondok Pesantren Matholi’ul Hikmah, di

Dusun Penanjung 3, Desa Pruwatan, Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes,

Provinsi Jawa Tengah. Sebagai pesantren yang memadukan nuansa salafī dan

taḥfiẓ, yaitu metode pengajaran pesantren yang berbasis kitab-kitab kuning dan

menghafal al-Qur’an, Pengasuh Pesantren yaitu KH. M. Wasroh Abdul Wahid,

S.Pd.I mengaplikasikan antara teori dan praktik nilai al-Qur’an dengan cara

membaca beberapa surat tertentu dalam al-Qur’an setiap hari pada saat malam

hari sebelum tidur dan pagi hari setelah bangun tidur oleh seluruh santri putra dan

putri sejak berdirinya Pesantren tahun 1980-an hingga sekarang.5

4 Dosen Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Metodologi
Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2007), hlm. 39.

5 Diolah dari hasil wawancara dengan Bapak KH. M. Wasroh Abdul Wahid, Pengasuh
Pondok Pesantren Matholi’ul Hikmah, tanggal 27 Maret 2016.
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Kaitannya dengan tradisi membaca surat-surat pilihan tersebut, mengulang-

ulang membaca ayat al-Qur’an menimbulkan penafsiran baru, pengembangan

gagasan dan menambah kesucian jiwa serta kesejahteraan batin. Berulang-ulang

“membaca” alam raya, membuka tabir rahasianya dan memperluas wawasan serta

menambah kesejahteraan lahir. Sebagaimana al-Qur’an merupakan kitab terpadu,

menghadapi dan memperlakukan peserta didiknya dengan memperhatikan

keseluruhan unsur manusiawi, jiwa, akal dan jasmaninya. Sebagaimana al-Qur’an

sejak dini memadukan usaha dan pertolongan Allah SWT, pikir dan z|ikir, pikir

tanpa z|ikir menjadikan manusia seperti setan.6

Sebagaimana tradisi membaca surat-surat pilihan sebelum dan setelah bangun

tidur oleh santriwan-santriwati Pondok Pesantren Matholi’ul Hikmah merupakan

salah satu bentuk z|ikir yang memadukan antara usaha dan pertolongan Allah

SWT sebagai Pemilik al-Qur’an. Tradisi ini pada awalnya merupakan kegiatan

rutinan yang diajarkan oleh Pengasuh Pondok Pesantren Matholi’ul Hikmah.

Berhubungan dengan sebab-musabab diadakannya tradisi tersebut, setiap hal yang

diajarkan oleh Guru dalam hal ini adalah Pengasuh Pondok tentu mempunyai

tujuan dan nilai kemanfaatan yang masih perlu digali dalam penelitian ini.

Sehingga tradisi yang hidup dalam sebuah kelompok tertentu akan dapat diketahui

dengan jelas seluruh perihal yang ada di dalamnya, khususnya tradisi membaca

surat-surat pilihan di Pondok Pesantren Matholi’ul Hikmah ini.

Selain itu, tradisi pembacaan surat-surat pilihan yang dilakukan setiap

sebelum dan setelah bangun tidur telah mampu melekat di kehidupan santri,

6 Muhammad Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Mudhu’I atas Pelbagai
Persoalan Umat (Bandung: Mizan 1996), hlm. 7.
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sehingga ketika seorang santri berhalangan mengikuti pembacaan surat-surat

pilihan tersebut secara bersama-sama karena sedang menjalani tugas tertentu dari

Pengasuh, maka ia berusaha membacanya sendiri. Sama halnya jika santri pulang

ke rumahnya, mereka tetap berusaha mengamalkannya setiap hari. Selanjutnya,

tradisi ini mengandung dua hal penting, yaitu z|ikir dengan al-Qur’an dan adab

tidur yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW dalam salah satu hadisnya:7

لْكُوفِيُّ، حَدَّثَنَا الْمُحَارِبِيُّ، عَنْ لَیْثٍ، عَنْ أَبِي الزُّبَیْرِ، عَنْ جَابِرٍ رَضِيَ حَدَّثَنَا ھِشَامُ بْنُ یُونُسَ ا

لَا یَنَامُ حَتَّى یَقْرَأَ: بِتَنْزِیلُ السَّجْدَةِ، وَبِتَبَارَكَ صلى االله علیھ وسلماللَّھُ عَنْھُ، قَالَ: " كَانَ النَّبِيُّ

رَوَى سُفْیَانُ، وَغَیْرُ وَاحِدٍ ھَذَا الْحَدِیثَ عَنْ لَیْثٍ، عَنْ أَبِي الزُّبَیْرِ، عَنْ ".قَالَ أَبُو عِیسَى: ھَكَذَا 

نَحْوَهُ، وَقَدْ رَوَى زُھَیْرٌ ھَذَا الْحَدِیثَ عَنْ أَبِي الزُّبَیْرِ، صلى االله علیھ وسلمجَابِرٍ، عَنِ النَّبِيِّ 

قَالَ: لَمْ أَسْمَعْھُ مِنْ جَابِرٍ، إِنَّمَا سَمِعْتُھُ مِنْ صَفْوَانَ أَوْ ابْنِ قَالَ: قُلْتُ لَھُ: سَمِعْتَھُ مِنْ جَابِرٍ؟

صَفْوَانَ، وَقَدْ رَوَى شَبَابَةُ، عَنْ مُغِیرَةَ بْنِ مُسْلِمٍ، عَنْ أَبِي الزُّبَیْرِ، عَنْ جَابِرٍ نَحْوَ حَدِیثِ لَیْثٍ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hisyām bin Yūnus Al-Kūfῑ telah
menceritakan kepada kami Al-Muhāribῑ dari Laiṡ | dari Abu Al-Zubair dari Jābir
ra. ia berkata: “Nabi SAW tidak tidur hingga beliau membaca surat al-Tanzῑl
al-Sajdah (Surat al-Sajdah) serta Tabārak (surat al-Mulk).” Abu ‘Isa berkata:
Demikianlah Sufyān dan lebih dari satu orang meriwayatkan hadis ini dari Laiṡ
dari Abu Al-Zubair dari Jābir dari Nabi SAW seperti itu. Dan Zuhair telah
meriwayatkan hadis ini dari Abu Al-Zubair, ia berkata, “Aku katakan
kepadanya, “Apakah engkau telah mendengarnya dari Jābir?” ia berkata, “Aku
tidak mendengarnya dari Jābir melainkan mendengarnya dari S}afwān atau Ibnu
S}afwān.” Dan Syabābah telah meriwayatkan dari Mughῑrah bin Muslim dari
Abu Al-Zubair dari Jābir seperti hadis Laiṡ. (HR. Al-Tirmiżῑ).8

Dari beberapa penjelasan di atas mengenai sebuah tradisi pembacaan surat-

surat pilihan sebelum dan setelah bangun tidur di Pondok Pesantren Matholi’ul

7 Diolah dari hasil wawancara dengan Isti Nasihatin Nafis, Ketua Pengurus Pondok
Pesantren Putri Matholi’ul Hikmah, tanggal 27 Maret 2016.

8 Muhammad bin ‘Isa Al-Tirmiżῑ, Jāmi’ Al-Tirmiżῑ, nomor 3351, CD Jawāmi’ Al-Kalim
V. 4.5.
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Hikmah, diketahui tidur sebagaimana aktivitas yang dianggap sepele oleh manusia

pada umumnya, tetapi diperlakukan istimewa oleh komunitas tertentu yaitu santri

Pondok Pesantren Matholi’ul Hikmah. Tidur sebagai suatu kegiatan istirahat

untuk memenuhi kebutuhan jasmani manusia agar sehat, dengan tradisi

pembacaan surat-surat pilihan sebelum dan setelah bangun tidur tersebut tidur

menjadi sebuah aktivitas setiap hari yang lebih berkualitas untuk memenuhi

kebutuhan rohani agar jiwa tenang dan mendapatkan pahala. Mengetahui hal

tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih mendalam.

Mengungkap fenomena yang telah berlangsung puluhan tahun tradisi pembacaan

surat-surat pilihan sebelum dan setelah bangun tidur di Pondok Pesantren

Matholi’ul Hikmah. Sekaligus meneliti tentang pemilihan surat-surat tertentu

dalam tradisi tersebut oleh KH. M. Wasroh Abdul Wahid yang dibaca setiap hari.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian di atas, supaya penelitian ini

dapat terfokus, terarah dan lebih jelas, maka dirumuskan tiga rumusan masalah

yang perlu untuk diteliti, yaitu:

1. Bagaimana sejarah dan mengapa surat-surat pilihan tersebut yang dipilih

dalam tradisi pembacaan surat-surat pilihan sebelum dan setelah bangun

tidur di Pondok Pesantren Matholi’ul Hikmah- Brebes?

2. Bagaimana praktik tradisi pembacaan surat-surat pilihan sebelum dan

setelah bangun tidur di Pondok Pesantren Matholi’ul Hikmah- Brebes?

3. Bagaimana pemaknaan tradisi pembacaan surat-surat pilihan sebelum dan

setelah bangun tidur di Pondok Pesantren Matholi’ul Hikmah- Brebes?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Setiap penelitian memiliki tujuan dan kegunaan yang hendak dicapai. Berikut

ini tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui dan menjelaskan bagaimana sejarah tradisi dan alasan surat-

surat pilihan tersebut yang dibaca pada saat sebelum dan setelah bangun

tidur di Pondok Pesantren Matholi’ul Hikmah- Brebes.

2. Mengetahui dan menjelaskan praktik tradisi pembacaan surat-surat pilihan

sebelum dan setelah bangun tidur di Pondok Pesantren Matholi’ul

Hikmah- Brebes.

3. Mengetahui makna praktik tradisi pembacaan surat-surat pilihan sebelum

dan setelah bangun tidur di Pondok Pesantren Matholi’ul Hikmah- Brebes

bagi jama’ah yang meliputi Pengasuh, dewan pengurus pesantren dan

santri putra-putri.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis penelitian ini sebagai sumbangan akademik khususnya

dalam kajian al-Qur’an dan Tafsir serta umumnya dalam kajian keislaman.

Secara khusus penelitian ini berguna bagi peminat kajian al-Qur’an

sebagai contoh dan bentuk penelitian lapangan yaitu living Qur’an yang

mengkaji fenomena yang hidup dan melekat di masyarakat, lembaga

formal atau non formal dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini yaitu

fenomena tradisi pembacaan surat-surat pilihan sebelum dan setelah

bangun tidur di Pondok Pesantren yang menjadi rutinitas yang diamalkan

oleh santri.
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2. Untuk memperkaya khazanah keislaman dalam bidang al-Qur’an.

Sebagaimana al-Qur’an selain menjadi sumber hukum oleh umat Islam

tetapi juga benar-benar dipraktikkan dalam berkehidupan sehari-hari. Hal

itu membuktikan bahwa teks al-Qur’an dan pembacaannya memiliki

makna dan kekuatan (khasiat) tertentu yang luar biasa sehingga perlu

untuk diamalkan.

3. Secara praktis, hasil penelitian ini supaya dapat dijadikan kontribusi

pedoman dalam memahami makna tradisi pembacaan surat-surat pilihan

sebelum dan setelah bangun tidur di Pondok Pesantren Matholi’ul

Hikmah- Brebes khususnya dan masyarakat Islam umumnya. Mulai dari

deskripsi, sejarah, praktik, tujuan dan makna dari tradisi suratan9 tersebut.

Selain daripada itu penelitian ini juga dimaksudkan untuk membantu

meningkatkan kesadaran dan sebagai motivasi lebih bagi jama’ah, yaitu

para santri Pondok Pesantren Matholi’ul Hikmah dan masyarakat luas

pada umumnya mengenai pentingnya membaca, mengkaji dan mencintai

al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan hal yang penting dalam sebuah penelitian ilmiah.

Dalam kaitannya dengan kajian living Qur’an dan sebagaimana penelusuran

penulis memang sudah banyak terdapat penelitian yang dilakukan, tetapi dengan

objek-objek material yang berbeda-beda. Beberapa karya yang telah ada berkaitan

9 Sebutan lain untuk pembacaan surat-surat pilihan oleh para santri.
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dengan tema penelitian ini yaitu living Qur’an tentang tradisi pembacaan surat-

surat pilihan, diantaranya:

Buku-buku yang berkaitan dengan keutamaan al-Qur’an adalah buku yang

berjudul Mukjizat Terapi Qur’an untuk Hidup Sukses yang ditulis oleh Ustadz

Mustamir Pedak. Buku ini membahas tentang terapi menggunakan al-Qur’an

sebagai kiat-kiat menuju hidup yang sukses. Berangkat dari keutamaan membaca

dan mendengarkan al-Qur’an, terapi al-Qur’an tersebut dimulai dari gen, bahwa

dengan al-Qur’an dapat mengaktifkan gen positif manusia. Sehingga pada

akhirnya dapat mendorong manusia agar berbuat baik, berkualitas dan produktif

untuk kemudian mempunyai hidup yang sukses.10

Selain itu buku yang berjudul Al-Qur’an yang Menakjubkan: Bacaan Terpilih

dalam Tafsir Klasik hingga Modern dari Seorang Ilmuan Katolik karya Issa J.

Boullata. Dalam buku ini mengupas tentang berbagai kemukjizatan al-Qur’an

sejak masa Nabi yaitu mengenai bukti-bukti kenabian, hingga penjelasan segi-segi

dari i’jaz al-Qur’an. Adapun pokok masalah yang diuraikan dalam buku ini adalah

tentang risalah-risalah i’jaz al-Qur’an.11 Selain buku yang berjudul Al-Qur’an

yang Menakjubkan terdapat buku yang sama membahas tentang kemukjizatan al-

Qur’an yaitu berjudul Tiga Aspek Kemukjizatan Al-Qur’an karya Moh. Chaziq

Charisma. Tiga aspek kemukjizatan al-Qur’an yang diuraikan dalam buku ini

10 Ustadz Mustamir Pedak, Mukjizat Terapi Qur’an untuk Hidup Sukses (Jakarta:
Wahyumedia, 2009).

11 Issa J. Boullata, Al-Qur’an yang Menakjubkan: Bacaan Terpilih dalam Tafsir Klasik
hingga Modern dari Seorang Ilmuan Katolik (Tangerang: Lentera Hati, 2008).
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yaitu meliputi kemukjizatan al-Qur’an dari segi susunan bahasa al-Qur’an,

kandungan al-Qur’an dan mukjizat al-Qur’an dari segi lafaẓ dan maknanya.12

Kemudian buku yang berjudul Fokus Isi & Makna Al-Qur’an: Jalan Pintas

Memahami Substansi Global Al-Qur’an karya T.H. Thalhas. Pokok pembahasan

dalam buku ini adalah kandungan isi makna yang ada dalam al-Qur’an menurut

para mufassir, meskipun tidak secara keseluruhan isi dan makna ayat yang ada

dalam al-Qur’an dikupas dalam buku ini. Selain itu dalam buku ini juga

membahas tentang ayat-ayat yang menginspirasi tentang bidang-bidang ilmu,

seperti matematika, biologi, kedokteran, teologi dan lain-lain.13

Skripsi yang ditulis oleh Siti Mas’ulah yang berjudul “Tradisi Pembacaan

Tujuh Surat Pilihan dalam Ritual Mitoni/Tujuh Bulanan”, Jurusan Tafsir dan

Hadis Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam. Skripsi ini menjelaskan tentang

tradisi pembacaan tujuh surat pilihan dalam ritual mitoni, yang pada praktiknya

masyarakat membaca sepuluh surat pilihan yaitu surat Yūsuf, Maryam, al-

Wāqi’ah, al-Rahmān, Muhammad, Luqmān, al-Mulk, Thāhā, an-Nūr dan Yāsῑn.

Ritual ini merupakan fenomena sosio-kultural yang merupakan warisan turun

temurun tanpa melalui pembelajaran secara struktural dan menjadikan pentingnya

al-Qur’an dalam kehidupan masyarakat serta keyakinan terhadap ritual tersebut

12 Chadziq Charisma, Tiga Aspek Kemukjizatan Al-Qur’an (Surabaya: PT Bina Ilmu,
Cetakan 1, 1991).

13 T.H. Thalhas, Fokus Isi & Makna Al-Qur’an: Jalan Pintas Memahami Substansi
Global Al-Qur’an (Jakarta: Galura Pase, 2008).
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harapan-harapan tentang hidup yang ideal (secara ekonomi, pendidikan, agama

dan lain-lain) akan tercapai.14

Skripsi yang berjudul “Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam Mujahadah

Pemilihan Kepala Desa Periode 2014-2019 (Studi Living Qur’an di Desa

Pucungrejo Kec. Muntilan Kab. Magelang)” oleh Muhammad Alfath Saladin.

Dalam skripsi ini membahas tentang praktik mujahadah pemilihan kepala desa

untuk mendoakan agar calon kepala desa yang mengadakan mujahadah tersebut

dapat terpilih menjadi kepala desa. Ayat-ayat al-Qur’an yang dibaca dalam

mujahadah adalah surat Yāsῑn Fad}ilah, bacaan dalam buku aurad dan h}izib.15

Skripsi Rafi’uddin yang berjudul “Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam

Upacara Peret Kandung (Studi Living Qur’an di Desa Poteran Kec. Talango Kab.

Sumenep Madura)”. Skripsi ini menguraikan tentang living Qur’an yaitu pada

upacara peret kandung atau biasa dikenal sebagai upacara tujuh bulanan

dibacakan tujuh surat meliputi surat Luqmān, Yūsuf, Maryam, Yāsῑn, as-Sajdah,

Wāqi’ah dan Fāthir. Masyarakat membaca tujuh surat tersebut memaknai secara

simbolis, memaknai sebagai praktik keagamaan dan ada yang memaknai hanya

sebagai tradisi material, yaitu sebagai tradisi yang telah berkembang di

masyarakat.16

14 Siti Mas’ulah, “Tradisi Pembacaan Tujuh Surat Pilihan dalam Ritual Mitoni/ Tujuh
Bulanan”, Skripsi Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014.

15 Muhammad Alfath Saladin, “Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam Mujahadah
Pemilihan Kepala Desa Periode 2014-2019 (Studi Living Qur’an di Desa Pucungrejo Kec.
Muntilan Kab. Magelang)”, Skripsi Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran IslamUIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015.

16 Rafi’uddin, “Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam Upacara Peret Kandung (Studi
Living Qur’an di Desa Poteran Kec. Talango Kab. Sumenep Madura)”, Skripsi Jurusan Tafsir
Hadis Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013.
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Selanjutnya adalah skripsi saudara Ibrizatul Ulya yang berjudul “Pembacaan

124.000 Kali Surah Al-Ikhlas Dalam Ritual Kematian di Jawa (Studi Kasus di

Desa Sungonlegowo, Bungah, Gresik, Jawa timur)”. Skripsi ini mengupas tentang

ritual kematian di Jawa, khususnya di desa Sungonlegowo, Gresik Jawa Timur

dengan menggunakan teori antropologi interpretatif dari Clifford Geertz, sama

halnya dengan penelitian ini dengan objek penelitian yang berbeda.17

E. Kerangka Teori

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori seorang antropolog bernama

Clifford Geertz khususnya antropologi interpretatif sebagai alat bantu penulis

dalam menyelesaikan penelitian ini. Antropologi interpretatif memfokuskan

perhatiannya pada miniatur etnografi, subjek dalam skala kecil, seperti klan, suku

atau sebuah desa yang sistem budayanya bisa dilukiskan dalam detil-detil karakter

yang terperinci dan mengamati perbedaan fakta yang terjadi di dalam sistem

kebudayaan tersebut.  Menurut Geertz, etnografi dan antropologi secara umum

selalu melibatkan “lukisan mendalam”. Tugasnya bukan hanya sebatas

mendeskripsikan/melukiskan struktur suku-suku primitif atau bagian-bagian

ritual. Tugas utamanya adalah mencari makna, menemukan apa yang

sesungguhnya berada di balik perbuatan seseorang, makna yang ada di balik

seluruh kehidupan dan pemikiran ritual, struktur dan kepercayaan mereka.18

17 Ibrizatul Ulya, “Pembacaan 124.000 Kali Surah Al-Ikhlas Dalam Ritual Kematian di
Jawa (Studi Kasus di Desa Sungonlegowo, Bungah, Gresik, Jawa timur)”, Skripsi Jurusan Ilmu
Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2016.

18 Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion, terj. Inyiak Ridwan Munzir dan M. Syukuri
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2011), hlm. 338-339.
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Berkaitan dengan kebudayaan, Geertz menggambarkannya sebagai “sebuah

pola makna-makna (a pattern of meanings) atau simbol-simbol yang dengannya

masyarakat menjalani pengetahuan mereka tentang kehidupan dan

mengekspresikan kesadaran mereka melalui simbol-simbol itu. Sementara itu

maksud dari agama sebagai satu sistem kebudayaan menurut Geertz agama adalah

(1) satu sistem simbol yang bertujuan untuk (2) menciptakan perasaan dan

motivasi yang kuat, mudah menyebar dan tidak mudah hilang dalam diri

seseorang (3) dengan cara membentuk konsepsi tentang sebuah tatanan umum

eksistensi dan (4) melekatkan konsepsi ini kepada pancaran-pancaran faktual, (5)

dan pada akhirnya perasaan dan motivasi ini akan terlihat sebagai suatu realitas

yang unik.19

Pertama, yang dimaksud Geertz dengan “sebuah sistem simbol” adalah

segala sesuatu yang memberi seseorang ide-ide. Ide dan simbol-simbol tersebut

adalah milik publik bukan murni bersifat privasi. Kedua, bahwa simbol-simbol

tersebut “menciptakan perasaan dan motivasi yang kuat, mudah menyebar dan

tidak mudah hilang dalam diri seseorang”, artinya adalah bahwa agama

menyebabkan seseorang merasakan atau melakukan sesuatu. Motivasi tentu

memiliki tujuan-tujuan tertentu dan orang yang termotivasi tersebut akan

dibimbing oleh seperangkat nilai tentang apa yang penting, apa yang baik dan

buruk, apa yang benar dan salah bagi dirinya. Ketiga, perasaan tersebut muncul

karena agama memiliki peran yang amat penting; agama membentuk konsep-

konsep tentang tatanan seluruh eksistensi. Konsepsi-konsepsi tentang dunia dan

19 Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion, terj. Inyiak Ridwan Munzir dan M. Syukuri,
hlm. 342.
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serangkaian motivasi dan dorongan-dorongan yang diarahkan oleh moral ideal

adalah inti agama. Kedua hal ini diringkas oleh Geertz dengan dua terma;

pandangan hidup dan etos –ide-ide konseptual dan kecenderungan adat istiadat.

Keempat, bahwa agama melekatkan konsep-konsep tersebut kepada pancaran-

pancaran faktual. Sederhananya, agama membentuk sebuah tatanan kehidupan

dan sekaligus memiliki posisi istimewa dalam tatanan tersebut. Kelima, pada

akhirnya perasaan dan motivasi tersebut akan terlihat sebagai realitas yang unik.

Hal yang membedakan agama dengan sistem kebudayaan lain adalah simbol-

simbol dalam agama yang menyatakan kepada kita bahwa terdapat sesuatu “yang

benar-benar riil” – sesuatu yang oleh manusia dianggap lebih penting dari

apapun.20

Teori ini penulis anggap paling tepat digunakan dalam penelitian ini karena

sesuai untuk menggali tentang pemaknaan tradisi pembacaan surat-surat pilihan

setiap sebelum dan setelah bangun tidur di lingkungan Pondok Pesantren

Matholi’ul Hikmah yaitu bagi pengasuh, dewan pengurus dan para santri terhadap

tradisi tersebut.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan yang menggunakan metode

deskriptif kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Fenomenologi adalah

pendeskripsian pemaknaan umum dari sejumlah individu terhadap berbagai

pengalaman hidup mereka terkait dengan konsep atau fenomena. Adapun

20 Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion, terj. Inyiak Ridwan Munzir dan M. Syukuri,
hlm. 343-345.
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tujuan utama pendekatan fenomenologis adalah mereduksi pengalaman

individu pada sebuah fenomena yang menjadi deskripsi tentang esensi

universal.21 Dalam penelitian ini memilih menggunakan pendekatan

fenomenologi karena tradisi pembacaan surat-surat pilihan sebelum dan

setelah bangun tidur adalah salah satu fenomena yang dilakukan oleh seluruh

santri putra-putri PP. Matholi’ul Hikmah. Fenomena itu akan dideskripsikan,

diteliti dan disimpulkan dari peserta tradisi tersebut.

2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Putra

dan Putri Matholi’ul Hikmah, tepatnya di Dusun Penanjung 3 RT 7/RW 8,

Desa Pruwatan, Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah.22

Penulis menilai lokasi tersebut tepat untuk penelitian living Qur’an yaitu

berkenaan dengan sebuah tradisi pembacaan surat-surat pilihan sebelum dan

setelah bangun tidur. Selain itu, lokasi Pondok Pesantren Matholi’ul Hikmah

yang mudah dijangkau dan penulis telah diizinkan oleh Pengasuh pesantren

untuk melakukan penelitian.

Waktu penelitian dilakukan mulai pada bulan Maret s.d. April 2016,

kemudian dilanjutkan kembali pada bulan Juli s.d. November 2016. Waktu

tersebut bersamaan dengan waktu pengumpulan data oleh penulis dan keikut

sertaan peneliti, berkenaan dengan tradisi pembacaan surat-surat pilihan

sebelum dan setelah bangun tidur yang dilakukan rutin setiap harinya.

21 John Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2015), hlm. 105.

22 Diolah dari hasil wawancara dengan Ustadzah Siti Nur Hafidhoh al-Hafidzah, Pengajar
dan menantu Pengasuh Pondok Pesantren Matholi’ul Hikmah, tanggal 2 April 2016.



16

3. Subjek Penelitian dan Sumber Data

Subjek penelitian atau disebut informan dan sebagai sumber data dalam

penelitian ini adalah KH. M. Wasroh Abdul Wahid, S.Pd.I selaku Pendiri dan

Perintis sekaligus Pengasuh Pondok Pesantren Matholi’ul Hikmah dari

pertama kali didirikan s.d. saat ini. Kemudian Nyai Hj. Umi Khoeriyah selaku

Istri dari KH. M. Wasroh Abdul Wahid sekaligus sebagai pengajar di Pondok

Pesantren Matholi’ul Hikmah. Selain itu, terdapat para rekan kerabat

Pengasuh Pondok sebagai pembantu berdirinya Pondok Pesantren dan

merupakan pengajar di Pondok Pesantren serta para Ustadz/Ustadzah di

Pondok Pesantren Matholi’ul Hikmah. Subjek penelitian selanjutnya adalah

para santriwan dan santriwati anggota pengurus Pondok Pesantren Matholi’ul

Hikmah dan para santriwan dan santriwati pada umumnya.

Adapun sumber data yang digunakan oleh penulis dalam menyusun

laporan hasil penelitian living Qur’an ini dibagi menjadi dua yaitu sumber

data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer penelitian ini

adalah fenomena tradisi pembacaan surat-surat pilihan yang diadakan setiap

sebelum tidur dan setelah bangun tidur oleh seluruh santri putra dan putri di

Pondok Pesantren Matholi’ul Hikmah. Sebagaimana tradisi tersebut

menggunakan surat-surat tertentu dalam al-Qur’an yang dipilih dan dibaca

secara bergiliran setiap harinya, yaitu teks surat-surat pilihan, hal-hal yang

berkaitan dengan tradisi, Pengasuh pondok pesantren sebagai tokoh utama

dalam tradisi, para pengajar di Pondok Pesantren Matholi’ul Hikmah serta

santri putra dan putri. Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini
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adalah buku-buku yang membahas tentang living Qur’an, pembacaan al-

Qur’an, keistimewaan surat-surat tertentu, adab tidur Nabi Muhammad SAW

dan yang berhubungan dengan Pondok Pesantren Matholi’ul Hikmah.

4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini untuk pengumpulan data peneliti memperolehnya

dengan melakukan tiga teknik, yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.

a. Observasi

Observasi sebagai langkah pertama dalam penelitian ini untuk

mengamati objek penelitian secara langsung, dengan cara observasi

partisipan yaitu mendatangi tempat penelitian sekaligus ikut serta dalam

serangkaian kegiatannya. Adapun objek penelitian ini yaitu Tradisi

pembacaan surat-surat pilihan sebelum dan setelah bangun tidur di Pondok

Pesantren Matholi’ul Hikmah yang berlokasi di Penanjung 3, Pruwatan,

Bumiayu, Brebes. Selanjutnya, dengan membangun rapport, yaitu

membangun pembauran peneliti ke dalam kehidupan masyarakat23, dalam

hal ini adalah kehidupan santri di Pondok Pesantren Matholi’ul Hikmah.

b. Wawancara

Dalam penelitian ini, dibedakan antara wawancara (umum) dan

wawancara mendalam. Wawancara umum dilakukan untuk menggali data

yang bersifat umum untuk kepentingan analisis yang hanya bersifat

deskriptif semata. Wawancara umum dilakukan terhadap informan

pangkal atau orang-orang yang dianggap awam terhadap persoalan yang

23 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (Yogyakarta:
SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm. 110.
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dijadikan materi wawancara, namun ia terlibat secara langsung (ataupun

tidak langsung) dengan materi wawancara tersebut.

Sementara itu wawancara mendalam (indepth interview) dilakukan

untuk menggali data yang berasal dari seorang informan kunci (key

informan) menyangkut data pengalaman individu atau hal-hal khusus dan

sangat spesifik. Informan kunci tersebut biasanya merupakan orang yang

terlibat langsung terhadap persoalan dan dianggap ahli terhadap persoalan

penelitian.24 Dalam penelitian ini dilakukan terhadap beberapa informan,

yang menjadi subjek penelitian data dan sumber data yang meliputi;

Pengasuh Pondok, para pengajar, pengurus Pondok dan para santri Pondok

Pesantren Matholi’ul Hikmah.

c. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah teknik pengumpulan data-

data yang dibutuhkan dan berasal dari sumber data. Di antaranya adalah

dokumen-dokumen yang terdapat di lembaga Pondok Pesantren

Matholi’ul Hikmah atau tidak terdapat di lembaga tersebut sehingga

penulis menyusun data-data sendiri, sehingga dapat melengkapi dokumen

di Pondok Pesantren Matholi’ul Hikmah. Dokumen tersebut meliputi data

profil Pondok Pesantren, sejarah Pondok Pesantren, biografi Pengasuh,

foto-foto kegiatan santri dan lain sebagainya. Selain itu dokumentasi

dalam penelitian ini juga dilengkapi oleh buku-buku dan literatur-literatur

yang lain terkait dan relevan dengan penelitian ini. Adanya dokumentasi

24 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, hlm. 114-115.
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penulis dapat meneliti dengan seksama dan menghasilkan dokumen yang

bermanfaat.

5. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama proses penelitian

berlangsung dan diselesaikan setelah penelitian di tempat penelitian selesai

terhadap data-data yang telah peneliti dapatkan. Proses analisis data dalam

penelitian ini bersifat siklus atau melingkar dan interaktif dilaksanakan selama

proses pengumpulan data.25 Adapun penelitian ini menggunakan analisis

deskriptif. Analisis deskriptif merupakan teknik analisis data yang dilakukan

dalam rangka mencapai pemahaman terhadap sebuah fokus kajian yang

kompleks, dengan cara memisahkan tiap-tiap bagian dari keseluruhan fokus

yang dikaji atau memotong tiap-tiap adegan atau proses dari kejadian yang

sedang diteliti, agar penelitian ini dapat menggambarkan secara detil dari

keseluruhan kejadian tersebut.26 Penulis menggunakan metode analisis

deskriptif karena metode ini biasanya digunakan untuk menjawab rumusan

masalah penelitian dengan kata tanya “apa” dan “bagaimana”, seperti rumusan

masalah yang terdapat dalam penelitian ini.

Adapun analisis eksplanasi (penjelasan) juga digunakan dalam penelitian

ini untuk menyediakan informasi, penjelasan, alasan-alasan dan pertanyaan-

pertanyaan mengapa sesuatu hal bisa terjadi. Agar analisis data dalam

penelitian ini tidak hanya menjelaskan tentang deskripsi tradisi yang terjadi

dan aspek sejarah yang melatarbelakangi tetapi juga dapat memberikan

25 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, hlm. 129.
26 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, hlm. 132.
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gambaran tentang konteks sosial yang melatarbelakangi adanya tradisi

tersebut.27

G. Sistematika Pembahasan

Penyusunan sistematika pembahasan dalam penulisan hasil pelitian ini adalah

supaya tujuan penelitian tercapai dengan benar dan tepat. Sehingga dapat

diketahui deskripsi dari isi pembahasan skripsi. Secara global sistematika

pembahasan ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu pembukaan, pembahasan dan

penutup dengan memiliki sub-sub bab setiap babnya. Berikut ini adalah

sistematika pembahasan dalam penelitian ini:

Bab pertama merupakan pendahuluan, memuat tentang latar belakang

masalah penelitian, sehingga penelitian ini dianggap penting untuk diteliti.

Rumusan masalah, yang menjadi pokok pertanyaan dalam penelitian. Tujuan dan

kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori sebagai alat bantu

mengerjakan penelitian ini, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua memuat tentang gambaran umum pembacaan al-Qur’an dan lokasi

penelitian. Pokok pembahasan tersebut mencakup tentang perintah membaca al-

Qur’an, keutamaan-keutamaan membaca al-Qur’an dan adab membaca al-Qur’an.

Sementara itu berkaitan dengan lokasi penelitian meliputi profil Pondok Pesantren

Matholi’ul Hikmah yaitu letak geografis, sejarah berdiri dan perkembangan,

lembaga-lembaga, fasilitas, biografi Pengasuh, pengajaran al-Qur’an di Pondok

Pesantren Matholi’ul Hikmah dan gambaran umum masyarakat di sekitar.

27 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, hlm. 135.
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Pembahasan bab kedua ini penting untuk mengetahui secara detil Pondok

Pesantren Matholi’ul Hikmah.

Bab ketiga akan membahas dan berusaha menjawab rumusan masalah

pertama dan kedua dalam penelitian ini, yaitu tentang tradisi pembacaan surat-

surat pilihan sebelum dan setelah bangun tidur di Pondok Pesantren Matholi’ul

Hikmah, yang mencakup mengenai deskripsi, sejarah, waktu dan praktik,

penetapan surat-surat al-Qur’an pilihan yang dibaca dan keunikan-keunikan dalam

tradisi pembacaan surat-surat pilihan pada saat sebelum dan setelah bangun tidur

di Pondok Pesantren Matholi’ul Hikmah tersebut. Pembahasan ini sangat

dibutuhkan karena berkaitan dengan objek penelitian dan pokok kajian dalam

penelitian ini.

Bab keempat akan berusaha menjawab rumusan masalah ketiga, yaitu

membahas tentang makna tradisi pembacaan surat-surat pilihan sebelum dan

setelah bangun tidur di Pondok Pesantren Matholi’ul Hikmah. Pada bab ini akan

memaparkan tentang al-Qur’an dalam pandangan Pengasuh dan santri. Kemudian

menguraikan mengenai pemaknaan pelaku tradisi tersebut menggunakan teori

antropologi interpretatif Clifford Geertz .

Bab kelima adalah bagian akhir penelitian ini yang berisi bagian penutup

yang memaparkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah selesai dan

menjawab ketiga rumusan masalah dalam penelitian ini.
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Tradisi pembacaan surat-surat pilihan sebelum dan setelah bangun tidur di 

PP. Matholi’ul Hikmah, Dusun Penanjung 3, Desa Pruwatan, Kec. 

Bumiayu, Kab. Brebes, Jawa Tengah adalah sebuah aktivitas harian santri 

yang sakral dan sudah menjadi tradisi, tradisi yang didasari oleh 

kemuliaan al-Qur’an dan keutamaan surat-surat pilihan yang diyakini oleh 

santri sepanjang zaman. Di dalam tradisi ini, memiliki nilai-nilai agama 

dan sosial hidup santri PP. Matholi’ul Hikmah, serta menyimpan barokah 

dari al-Qur’an.      

       Tradisi pembacaan surat-surat pilihan yang dilakukan oleh para santri 

baik putra dan putri PP. Matholi’ul Hikmah adanya sejak tahun 1980 M 

hingga saat ini. Kegiatan itu dimulai pertama kali oleh perintah dari 

Pengasuh PP. Matholi’ul Hikmah, yaitu KH. M. Wasroh Abdul Wahid 

sebagai kegiatan yang harus dijalankan oleh seluruh santrinya. Hal itu 

didasarkan pada banyak hadis Nabi yang menerangkan bahwa jangan tidur 

sebelum hatam al-Qur’an, jangan tidur sebelum shadaqah kepada seluruh 

orang Islam. Seperti pahala menghatamkan al-Qur’an dapat diperoleh 

dengan membaca surat al-Ikhlās 3x, al-Falaq dan an-Nās. Selain itu surat 

al-Wāqi’ah yang disebutkan dalam hadis Nabi, yang berbunyi barang siapa 

yang membaca surat al-Wāqi’ah setiap malam tanpa meninggalkannya 
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maka tidak akan miskin atau fakir hidupnya dan lain sebagainya. Intinya, 

membaca al-Qur’an itu adalah ibadah yang mempunyai fad}ῑlah- fad}ῑlah 

yang menjadi penyemangat bagi pembacanya. 

       Tradisi tersebut di pondok putra dilaksanakan di masjid Al-Anwar 

sebelum tidur dan setelah bangun tidur, sedangkan santri putri 

melaksanakannya di aula pondok putri. Di kalangan santri putra beberapa 

surat yang dibaca sebelum tidur adalah surat al-Mulk, al-Wāqi’ah, al-

Sajdah, Nuh dan al-Rahmān. Sedangkan setelah bangun tidur santri putra 

hanya membaca surat al-Mulk. Adapun di kalangan santri putri surat 

pilihan yang dibaca sebelum tidur hanya surat al-Sajdah. Sedangkan surat 

yang dibaca setelah bangun tidur meliputi surat al-Wāqi’ah dan surat al-

Mulk. Sebelum membaca surat-surat plihan tersebut baik santri putra atau 

putri membaca tawas}ul, shalat tahajud, shalat hajat berjama’ah, membaca 

asmā al-husna. 

       Pembacaan surat-surat pilihan yang dibaca pada waktu sebelum dan 

setelah bangun tidur tidak lain karena mengamalkan hadis-hadis dan 

mempertimbangkan pentingnya masalah tidur bagi kebutuhan manusia. 

Setiap makhluk hidup setiap hari melalui dua kondisi yang berlainan, yaitu 

tidur dan jaga. Menurut sebagian filsuf, keadaan orang tidur sama sekali 

berbeda dengan yang terjaga. Orang tidur sedang berhubungan dengan 

semesta, sedangkan yang terjaga berhubungan dengan kehidupan duniawi 

yang konkret. Orang tidur seperti orang mati, tetapi jantungnya masih 

berdenyut dan paru-parunya masih bernafas. Jadi, dengan tradisi itu, 
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santri-santri PP. Matholi’ul Hikmah menjaga dirinya saat mereka tidur 

atau terjaga dan mengawali hari dengan al-Qur’an. 

2. Tradisi di antara pondok putra dan pondok putri surat pilihan yang dibaca 

memang berbeda. Hal itu dilatarbelakangi oleh sifat ta’ḍim santri kepada 

perintah Pengasuh yaitu KH. M. Wasroh Abdul Wahid. Sebab penentuan 

surat-surat yang dibaca tersebut dipilih oleh Pengasuh. KH. M. Wasroh 

memilih surat-surat tersebut berdasarkan fad}ilah- fad}ilah/khasiat-khasiat 

surat-surat pilihan itu sendiri. Jadi pengetahuan dari Pengasuh terhadap 

keutamaan-keutamaannya apabila surat itu dibaca dengan istiqamah dan 

didukung oleh kepercayaannya terhadap hal tersebut serta ditanamkan 

dalam hati para santrinya. Oleh karena itu, tradisi pembacaan surat-surat 

pilihan tersebut dapat berjalan dengan tertib dan istiqamah. 

3. Adapun makna tradisi pembacaan surat-surat pilihan sebelum dan setelah 

bangun tidur di PP. Matholi’ul Hikmah apabila dimaknai menggunakan 

teori antropologi interpretatif menurut Clifford Geertz, dapat disimpulkan 

bahwa pada tradisi itu terdapat simbol. Simbol itu adalah surat-surat 

pilihan yang berjumlah enam surat, yaitu surat al- Rahmān, Nuh, Yāsῑn, 

al-Wāqi’ah, al-Sajdah dan al-Mulk yang memiliki keutamaan-keutamaan 

sendiri-sendiri. 

       Simbol di sana adalah surat-surat pilihan tersebut yang memberikan 

santri-santri PP. Matholi’ul Hikmah ide-ide. Ide-ide tersebut adalah 

tentang faedah dan fad}ilah (manfaat dan keutamaan) dari surat-surat 

pilihan tersebut, yang diketahui melalui proses transformasi dari guru 
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mereka tepatnya Pengasuh pesantren, yang kemudian dipahami dan 

diyakini oleh santri. Hal terpenting adalah ide dan simbol-simbol itu bukan 

murni bersifat privasi, tetapi ide dan simbol-simbol tersebut adalah milik 

publik. Oleh karena itu, Pengasuh pondok dan santri-santrinya dipengaruhi 

oleh simbol tersebut untuk melakukan pembacaan surat-surat pilihan 

sebelum dan setelah bangun tidur. 

       Pengetahuan dan pemahaman santri terhadap tradisi tersebut dibangun 

dan dibentuk melalui transformasi pengetahuan Pengasuh tentang faedah 

dan fad}ilah surat-surat pilihan tersebut yang bersumber dari al-Qur’an, 

hadis atau kitab-kitab lainnya. Jadi, faedah dan fad}ilah dari surat-surat 

pilihan yang menjadi simbol tersebut mempunyai makna yang melekat 

dalam setiap diri santri dan menciptakan perasaan dan motivasi yang kuat, 

mudah menyebar dan tidak mudah hilang dalam diri setiap santri yang 

telah melekat kuat dalam fikiran dan hati setiap pribadi santri mendorong 

mereka untuk mengikuti dan membiasakan diri untuk membaca surat-surat 

pilihan pada saat sebelum dan setelah bangun tidur di pondok pesantren 

dari generasi ke generasi berikutnya. 

       Dalam tradisi pembacaan surat-surat pilihan sebelum dan setelah 

bangun tidur ini para santri dimasuki oleh rasa desakan realitas riil dalam 

kehidupannya. Perasaan dan motivasi santri dalam tradisi pembacaan surat 

pilihan tersebut sama persis dengan pemahamannya terhadap faedah dan 

fad}ilah surat-surat pilihan. Santri-santri tersebut dapat merasakan 

pengalaman hidup (etos) mereka sangat berhubungan dengan pandangan 
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hidup yang mereka anut, bahwa dengan disiplin atau istiqamah membaca 

surat-surat pilihan akan menjadikan mereka santri yang baik, taat kepada 

peraturan pesantren dan terwujudnya harapan-harapan mereka, khususnya 

harapan-harapan mereka yang berkaitan dengan keutamaan surat-surat 

pilihan tersebut atau harapan lainnya yang tidak berkaitan langsung 

dengan hal itu, tetapi bisa tentang kemudahan dan keberhasilan mereka 

dalam menuntut ilmu di pesantren, kesuksesan orang tua mereka, dan 

keselamatan di dunia dan di akhirat kelak dan sebagainya.  

       Hal itu menunjukkan bahwa pemahaman santri terhadap faedah dan  

fad}ilah surat-surat pilihan itu telah menjadi kepercayaan yang tertanam 

baik dalam pikiran santri, bukan hanya salah seorang santri saja, namun 

telah menjadi milik publik yaitu seluruh santri. Oleh karena itu, kegiatan 

pembacaan surat-surat pilihan tersebut menjadi realitas yang unik berbeda 

dengan kebudayaan tidur dan bangun tidur lainnya. 

B. Saran 

       Dalam penelitian living Qur’an ini, penulis mengkaji tentang sebuah 

tradisi pembacaan surat-surat pilihan sebelum dan setelah bangun tidur di PP. 

Matholi’ul Hikmah di Kab. Brebes dengan sederhana. Tentu masih banyak 

objek penelitian living Qur’an lainnya yang belum dikaji. Penulis akui bahwa 

penelitian ini masih banyak kekurangan dan kesalahan. Oleh karena itu, 

penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk penulisan 

berikutnya yang lebih baik. 
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D. Pengajaran al-Qur’an dan ilmu-ilmu lainnya di PP. Matoli’ul Hikmah
1. Bagaimana metode pengajaran al-Qur’an dan ilmu-ilmu lainnya yang

diterapkan di PP.Matholi’ul Hikmah?
2. Mengapa menggunakan metode pengajaran dan pembelajaran seperti itu?
3. Siapa saja para pengajar di PP. Matholi’ul Hikmah?
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santri di PP. Matholi’ul Hikmah?
E. Tradisi pembacaan surat-surat pilihan sebelum dan setelah bangun tidur di PP.

Matholi’ul Hikmah, Brebes.
1. Bagaimana sejarah adanya tradisi tersebut?
2. Siapakah pengajar awal tradisi tersebut?
3. Mengapa perlu diadakannya tradisi tersebut?
4. Mengapa surat-surat pilihan tersebut yang dibaca dalam tradisi?
5. Kapan dan dimana tradisi tersebut dilaksanakan?
6. Apa saja surat-surat pilihan yang dibaca dalam tradisi tersebut?
7. Bagaimana partisipasi dari para santri terhadap kegiatan tersebut?
8. Sejauh mana peran pengasuh pondok dan pegurus pondok dalam kegiatan

tersebut?
9. Bagaimana sikap para santri terkait dengan kegiatan tersebut?
10. Adakah pihak yang secara khusus menangani kegiatan tersebut?
11. Bagaimana pelaksanaan kegiatan tersebut dari tahun ke tahun atau

generasi ke generasi?
12. Adakah perubahan maupun pergeseran yang terjadi dalam tradisi tersebut

hingga saat ini?
13. Bagaimana kegiatan tersebut berkembang?
14. Siapakah yang berperan dalam pengembangan tradisi tersebut?
15. Apa faktor yang mempengaruhi perkembangan tradisi tersebut?
16. Bagaimana upaya untuk menjaga dan melestarikan tradisi tersebut?

F. Pemaknaan Tradisi Pembacaan surat-surat pilihan sebelum dan setelah bangun
tidur di PP. Matholi’ul Hikmah, Brebes. Kepada KH. Wasroh (Pengasuh
pondok), Ibu Nyai Hj. Umi Khoeriyah, Para Pengurus dan Santri.
1. Mengapa pembacaan surat-surat pilihan tersebut dibaca pada waktu

sebelum dan setelah bangun tidur?
2. Mengapa surat-surat pilihan tersebut yang dibaca?
3. Bagaimana pola pembacaan surat-surat pilihan tersebut?
4. apa saja yang digunakan dalam kegiatan tersebut?
5. Apa saja yang harus dilakukan sebelum dan setelah melaksanakan tradisi?
6. Seberapa penting tradisi pembacaan surat-surat pilihan bagi anda?
7. Apa makna tradisi pembacaan surat-surat pilihan bagi anda?
8. Apakah ada kriteria khusus mengenai orang yang membaca surat-surat

pilihan dalam kegiatan tersebut?
9. Adakah model pembacaan tertentu ketika membaca surat-surat pilihan

tersebut?
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10. Apa saja keutamaan dan keistimewaan surat-surat pilihan tersebut?
11. Adakah keterkaitan antara surat-surat pilihan tersebut dengan adab tidur

dan bangun tidur?
12. Adakah keterkaitan antara keduanya dengan waktu dilaksanakannya

kegiatan tersebut?
13. Menurut anda, apa motivasi dan tujuan pembacaan surat-surat pilihan

tersebut?
14. Menurut anda, apa makna adanya praktik pembacaan surat-surat pilihan

setiap hari dalam kehidupan anda?
G. Pemaknaan Santri Terhadap Tradisi Pembacaan Surat-Surat Pilihan

1. Bagaimana pandangan anda tentang al-Qur’an?
2. Surat apa saja yang dibaca sebelum tidur?
3. Surat apa saja yang dibaca setelah bangun tidur?
4. Bagaimana pandangan anda tentang surat-surat yang dibaca?
5. Adakah dasar al-Qur’an/hadis/kitab yang melatar belakangi tradisi

pembacaan surat tersebut?
6. Apa yang anda lakukan sebelum membaca surat tersebut?
7. Aya yang anda lakukan setelah membaca surat tersebut?
8. Bagaimana perasaan anda setelah mengikuti pembacaan surat tersebut?
9. Bagaimana perasaan anda jika tidak mengkuti pembacaan surat tersebut?
10. Bagaimana sikap anda saat mengikuti pembacaan surat tersebut?
11. Apa tujuan anda mengikuti kegiatan pembacaan surat tersebut?
12. Apa motivasi anda mengikuti kegiatan pembacaan surat tersebut?
13. Apa manfaat yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan pembacaan

surat tersebut?
14. Apa makna kegiatan pembacaan surat tersebut bagi kehidupan anda sehari-

hari?
15. Apakah anda pernah tidak mengikuti kegiatan pembacaan surat tersebut?
16. Apakah anda juga membaca surat tersebut saat libur di rumah?
17. Apakah anda akan tetap membaca surat tersebut jika sudah tidak di

pondok lagi?
18. Apakah ada keunikan/keistimewaan tersendiri dari kegiatan pembacaan

surat pilihan tersebut?
19. Apakah ada kendala/kesulitan yang anda rasakan saat mengikuti

pembacaan surat pilihan tersebut?
20. Karena setiap malam selasa dan malam jum’at tidak diadakan pembacaan

surat secara bersama-sama, apakah anda membaca surat sendiri?
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TK Miftahul Afkar, Karangturi-Bumiayu : 1999- 2001

SD Negeri Bumiayu 1 : 2001- 2007

MTs. N Model Babakan Lebaksiu-Tegal : 2007- 2010

MAN Brebes 2 : 2010- 2013

UIN Sunan Kalijaga Yoyakarta : 2013- 2017


	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERNYATAAN
	SURAT KELAYAKAN SKRIPSI
	PENGESAHAN SKRIPSI
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I. PENDAHULUAN
	A.Latar Belakang Masalah
	B.Rumusan Masalah
	C.Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D.Telaah Pustaka
	E.Kerangka Teori
	F.Metode Penelitian
	G.Sistematika Pembahasan

	BAB V  PENUTUP 
	A. Kesimpulan 
	B. Saran 

	DAFTAR PUSTAKA 
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	CURRICULUM VITAE

